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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dimiliki oleh siswa dalam mengerjakan soal TIMSS materi 

geometri. Penelitian kualitatif ini menggunakan subjek siswa berusia 13─15 

tahun sebanyak 5 orang siswa yang dipilih secara Purposive Sampling. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah dianalisis menggunakan rubrik penilaian pemecahan 
masalah yang telah ditentukan dengan mengacu pada langkah pemecahan 

masalah menurut Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap 

memeriksa kembali merupakan tahapan yang paling sering dilupakan 
akibatnya sering terjadi kekeliruan baik hasil penyelesaian maupun rumus 

yang di gunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal TIMSS materi geometri 

cukup baik. 
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This study aims to analyze the mathematical problem solving ability of students in 

working on TIMSS questions on geometry material. This qualitative study using 

student subjects aged 13─15 years as many as 5 students were selected by purposive 

sampling.The analytical technique used is descriptive analysis, the data from the 
problem-solving ability test results are analyzed using a problem-solving assessment 

rubric that has been determined by referring to the problem-solving steps according to 
Polya. The results showed that the re-examination stage is the stage that is most often 

forgotten as a result, errors often occur both in the results of the settlement and the formula 

used. So it can be concluded that the students mathematical problem solving ability in 
solving the TIMSS questions on geometry material is quite good. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran menurut (Suprihatiningrum, 2013) adalah rangkaian proses yang disusun 

secara terencana sehingga siswa dapat dengan mudah menerima pembelajaran karena melibatkan 

informasi dan lingkungan sekitar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 

upaya yang diciptakan guru dengan menciptakan suasana belajar yang mudah dipahami oleh siswa 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal.  

Salah satu pelajaran yang terus dipelajari mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga kuliah 

adalah Matematika. Matematika merupakan pelajaran yang setiap kontennya harus dapat 

dibuktikan kebenarannya dan bersifat pasti, hal inilah yang terkadang menjadikan siswa merasa 

kesulitan saat mempelajarinya (Mufarizuddin, 2018).  

Menurut karya tulis M. Jainuri berjudul Hakikat Matematika mengungkapkan bahwa 

matematika  itu  berkenaan  dengan  gagasan  yang berstruktur  yang  hubungan hubungannya 
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diatur  secara  logis, dimana konsep-konsepnya abstrak dan penalarannya deduktif. Sehingga 

berdasarkan pernyataan diatas logika merupakan dasar dari terciptanya matematika. Pada 

hakikatnya matematika merupakan ilmu yang mandiri karena tanpa batuan dari ilmu yang lain 

matematika dapat tumbuh sendiri, akan tetapi matematika merupakan sumber dari ilmu yang lain 

sehingga pemahaman matematis sangat dibutuhkan untuk mendukung kelancaran ilmu hitung 

lainnya. Sesuai dengan Permendiknas Republik Indonesia nomor 22 tahun 2006 tentang Standar 

Isi, tujuan umum dari pembelajaran matematika adalah siswa memiliki kemampuan dalam 

memahami konsep, memecahkan masalah, mengkomunikasikan, serta kemampuan bernalar 

dalam memecahkan masalah matematika (Mulyati, 2016). 

Kegiatan dalam memecahkan masalah matematika bertujuan untuk mendapatkan solusi 

dari permasalahan matematika yang sedang dihadapi (Setiana et al., 2021). Permasalahan 

matematika dapat kita jumpai dimana saja termasuk dalam kehidupan sehari-hari, agar siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan lebih kritis dan kreatif diperlukan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, oleh karenanya penting untuk siswa memiliki dan terus 

mengembangkan kemampuan tersebut (Kamila & Adirakasiwi, 2021). 

Menyelesaikan masalah matematika merupakan salah satu kesulitan yang menjadi kendala 

siswa dalam mempelajari matematika (Hafid et al., 2016). Menurut Polya dalam Widyarti 

(2020:25) masalah terbagi menjadi masalah menemukan (problem to find) ini berarti masalah harus 

dipecahkan dengan memanfaatkan atau mengaitkan setiap informasi-informasi yang diberikan, 

dan masalah membuktikan (problem to prove) ini berarti masalah haruslah diperlihatkan 

kebenarannya, untuk membuktikan kebenaran dari setiap masalah haruslah menggunakan bukti-

bukti yang konkret seperti teorema yang kebenarannya dapat terbukti.  

TIMSS (Trends in Internasional Mathematics and Science Study) merupakan penelitian tingkat 

dunia tentang kemampuan matematik dan IPA siswa SD dan SMP yang diselenggarakan oleh 

International Association for Evaluation of Educational Achievement (IEA) rutin 4 tahun sekali sejak 

1995. Tes ini memiliki 2 kerangka penilaian yang memperhatikan kurikulum yang berlaku bagi 

suatu negara, yaitu dimensi konten yang terdiri atas Bilangan, Geometri/Pengukuran, Penyajian 

Data. Sementara dimensi kognitif terdiri atas Pengetahuan, Penerapan, dan Penalaran. 

Berdasarkan pada laporan TIMSS 2015 Indonesia berada pada peringkat 44 dari 49 negara, ini 

membuktikan Indonesia masih berada jauh dari peringkat internasional (Hadi & Novaliyosi, 

2019). Hal ini biasa terjadi karena siswa tidak terbiasa mengerjakan soal berstandar internasional 

sejenis soal TIMSS. Sesuai dengan pernyataan (Wardhani & Rumiati, 2011) bahwa Rendahnya 

hasil TIMSS dan PISA yang dimiliki diakibatkan berbagai faktor, salah satunya adalah kurang 

terlatihnya siswa Indonesia menyelesaikan soal-soal seperti soal TIMSS dan PISA. 

Menurut setiadi dalam (Rahuyu, 2018) dalam pembelajaran yang di terapkan diindonesia 

lebih banyak membahas soal dengan tingkatan rendah, sementara dalam soal TIMSS lebih 

memiliki tingkatan tang sedan dan tinggi dimana dalam menyelesaikan soal membutuhkan 

penalaran untuk memecahkan permasalahannya. Salah satu kemampuan yang menjadi penilaian 

dalam TIMSS adalah kemampuan pemahaman matematis dan kemampuan pemecahan masalah 

(Simanjutak, 2016). 

Salah satu kemampuan pemecahan masalah yang sejalan dengan TIMSS dan menjadi acuan 

pada penilaian penelitian ini adalah tahapan penyelesaian masalah berdasarkan Polya. Tahap 

pemecahan masalah menurut Polya (1973) terdiri atas memecahkan masalah (Understanding the 
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problem), menyusun rencana (Devising a plan),  memecahkan masalah (Carrying out the plan), dan 

memeriksa kembali (Looking back).   

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP atau berusia kurang dari 15 tahun dalam 

menyelesaikan permasalahan pada soal TIMSS materi bangun ruang sisi datar atau geometri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

dimiliki oleh siswa dalam mengerjakan soal TIMSS materi geometri. Dengan adanya penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

 

METODE 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Strategi penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal TIMSS 2011. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa/i dengan 

usia kurang dari 15 tahun di Kabupaten Bekasi. Subjek penelitian diperoleh secara acak dengan 

tingkatan pendidikan SMP dan SMA. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik tes. Teknik tes ini 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP/SMA dalam pokok bahasan bangun ruang sisi datar. Berikut disajikan soal TIMSS yang 

digunakan: 

 
Gambar 1. Soal TIMSS 2011 

Jawaban peserta didik diberi skor dengan mengacu pada teknik penskoran sebagai data 

penelitian untuk masing-masing sub variabel yang meliputi: (1) kemampuan memahami masalah 

dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, (2) kemampuan merencanakan penyelesaian 

masalah dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, (3) kemampuan menyelesaikan 

masalah sesuai rencana dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, dan (4) kemampuan 

melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, data hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah dianalisis menggunakan rubrik penilaian pemecahan masalah 

yang telah ditentukan dengan mengacu pada langkah pemecahan masalah menurut Polya. Peneliti 

mengklasifikasi menjadi 3 kategori tinggi, sedang dan rendah yang digunakan bersesuaian dengan 

hasil tes siswa berdasarkan indikator menurut subekti dkk dalam (Widayanti & Anggraeni, 2019). 
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Tabel 1. Klasifikasi Pengkategorian Dari Hasil Tes 

Rentang Nilai Kategori 

x ≥ 73 Tinggi 

43 < x < 73 Sedang 

x  ≤ 43 Rendah 

Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Indikator Deskripsi 

Memahami Masalah Siswa memahami soal apabila dapat menganalisis soal 

dengan menuliskan apa yang diketahui serta ditanyakan 

pada soal. 

Menyusun Rencana Siswa dapat menyusun rencana apabila mampu 

menentukan suatu cara untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. 

Memecahkan Masalah Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sesuai 

rencana yang telah di susun. 

Memeriksa Kembali Siswa melakukan pengecekan kembali apabila mampu 

mengkaji proses dari setiap langkah pemecahan masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil uji tes soal TIMSS 2011 materi geometri berdasarkan indikator Polya yang telah 

diberi nilai diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Tes 

Keterangan Jumlah 

Jumlah Siswa 5 

Nilai Maksimum 80 

Nilai Minimum 45 

Rata-Rata 58 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, data dapat diklasifikasi ke dalam kategori hasil soal tes 

berdasarkan pada Tabel 1 maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. Klasifikasi Pengkategorian Dari Hasil Tes 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa 

x ≥ 73 Tinggi 1 

43 < x < 73 Sedang 4 

x  ≤ 43 Rendah - 

 

Berikut hasil penilaian pada subjek berdasarkan tahapan Polya yang telah diberi nilai dan 

kemudian dikategorikan berdasarkan pada tabel 4. 
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 Tabel 5. Hasil Penilaian Subjek 

Kode Siswa Nilai Kategori 

S1 45 Sedang 

S2 65 Sedang 

S3 55 Sedang 

S4 80 Tinggi 

S5 45 Sedang  

 

Berdasarkan hasil tes analisis data yang diperoleh dari jawaban tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis didapat bahwa dari 5 siswa hanya 1 siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

ini berarti kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong cukup baik. Siswa dengan 

kategori sedang cenderung masih belum dapat memberikan informasi dengan jelas permasalahan 

yang diberikan hal ini bisa terjadi karena siswa belum terbiasa dalam mengerjakan soal sejenis. 

Berdasarkan hasil analisis data  jawaban soal tes yang diberikan dapat dideskripsikan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 2. Jawaban responden S1 

Hasil jawaban siswa dengan kategori sedang yaitu S1 dapat memahami masalah dengan 

benar. S1 dapat memahami masalah secara menyeluruh dengan benar namun masih kurang 

lengkap terlihat pada gambar siswa tidak menjelaskan apa yang diketahui dalam soal dengan 

benar. Siswa juga dapat menyusun rencana penyelesaian dengan tepat namun rencana tersebut 

tidak dijelaskan dengan benar, terlihat pada gambar siswa dapat menuliskan rumus dari 

permasalahan yang diberikan namun siswa tidak menjelaskan dengan baik rumus apa yang 

digunakan. Siswa mampu melakukan penyelesaian dengan benar sehingga siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan prosedur penyelesaian dimana terlihat pada gambar 

siswa menyelesaikan permasalahan dengan mensubstitusikan apa yang diketahui dalam soal. 

Namun S1 tidak memenuhi tahap memeriksa kembali, hal ini terlihat pada gambar siswa tidak 

memberikan kesimpulan terhadap hasil jawaban yang diselesaikan akibatnya siswa tidak 

melakukan pengecekan hasil akhir jawaban siswa pada jawaban S1 tanpa disadari siswa salah 

dalam menyelesaikan perhitungan pembagian. Hal ini dapat diakibatkan karena siswa kurang teliti 

dan sudah merasa yakin akan jawabannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Heni Astuti et al., 

2020) yang menyatakan bahwa umunya kesalahan yang sering dilakukan siswa adalah kurang 
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telitinya siswa dalam menghitung dan siswa sudah merasa yakin akan hasil jawabannya sehingga 

cenderung tidak melakukan pengecekan kembali terhadap hasil jawabannya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Parulian et al., 2019) bahwa kesalahan pada tahap memeriksa kembali 

dapat diakibatkan karena kurang mampunya siswa dalam menafsirkan solusi permasalahan dan 

memeriksa kembali langkah penyelesaian. Kemampuan siswa dalam memeriksa kembali 

bertujuan agar siswa dapat terus mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dengan 

menggabungkan pengetahuan lainnya, oleh karena itu kemampuan ini sangat penting dimiliki 

siswa untuk terus mengasah kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya (Wahyu et al., 

2019). 

 

Gambar 3. Jawaban responden S2 

Hasil jawaban siswa dengan kategori sedang yaitu S2 menunjukkan bahwa siswa dapat 

memenuhi tahap pertama dimana siswa dapat memahami soal dengan berhasil memahami 

masalah secara menyeluruh namun informasi yang diberikan masih kurang tepat/lengkap hal ini 

dapat terlihat dari jawaban S2 yang tidak menuliskan apa yang diketahui serta ditanyakan dalam 

soal. S2 juga menunjukkan bahwa siswa dapat menyusun rencana penyelesaian dimana siswa 

dapat menyajikan langkah penyelesaian dengan hal ini terlihat bahwa S2 dapat menuliskan rumus 

dari permasalahan yang diberikan. Pada tahap melaksanakan penyelesaian S2 dapat menggunakan 

prosedur tertentu yang benar tetapi perhitungan kurang lengkap. Lalu pada tahap memeriksa 

kembali S2 belum terpenuhi, hal ini dapat terlihat pada gambar S2 tidak menuliskan kesimpulan 

dan tidak melakukan pengecekan terhadap proses serta hasil jawaban. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi hasil pekerjaan siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan sesuai prosedur penulisan dimana siswa tidak dapat menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan serta tidak memenuhi tahapan memeriksa kembali hasil yang 

diperoleh dalam pemecahan masalah menurut Polya, ini dapat diakibatkan karena siswa belum 

terbiasa dalam mengerjakan soal sejenis sesuai dengan prosedur penulisan, hal ini sejalan dengan 

penelitian (Yuwono et al., 2018) yang menyatakan bahwa kesalahan ini karena siswa kurang 

memahami materi yang diberikan serta kurang terbiasa menuliskan rencana penyelesaian. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Murni, 2013) yang menyatakan bahwa tidak terbiasanya siswa dalam 

menyelesaikan soal non rutin dapat menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan yang 

dimiliki siswa. Dalam proses memahami soal faktor kesalahan yang sering terjadi adalah siswa 
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kurang terbiasa dalam menuliskan informasi dalam soal dan siswa kurang faham cara menafsirkan 

soal ke dalam bahasa matematika (Komarudin, 2016). 

 

 

Gambar 4. Jawaban responden S3 

Hasil jawaban siswa dengan kategori tinggi yaitu S3 menunjukkan bahwa siswa mampu 

memahami masalah secara menyeluruh dimana terlihat pada gambar siswa mampu menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, siswa juga sudah dapat menyusun rencana 

penyelesaian dengan baik dimana siswa dapat menyajikan langkah atau strategi penyelesaian yang 

benar, terlihat pada gambar siswa menuliskan dengan benar rumus yang akan digunakan, siswa 

mampu melaksanakan penyelesaian dimana S3 dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar 

sesuai prosedur pengerjaan terlihat pada gambar S3 mampu dengan benar menyelesaikan soal 

dengan mensubstitusi apa yang diketahui dalam soal. Siswa juga dapat memberikan kesimpulan 

dengan menyusun argumen dengan baik ini artinya siswa dapat melakukan pemeriksaan kembali 

dalam hasil jawaban yang telah di selesaikan. Sehingga berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban 

yang disajikan oleh S3, dapat disimpulkan bahwa siswa sudah mampu membuat pemodelan dari 

permasalahan yang diberikan, menyusun rencana penyelesaian dengan tepat serta memberikan 

kesimpulan jawaban soal yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam menyelesaikan masalah pada soal TIMSS 

dengan indikator applying. Hal ini dapat terjadi karena siswa telah menguasai materi yang 

diberikan. Ini sejalan dengan pendapat (Syaharuddin, 2016) jika siswa telah memahami konsep 

permasalahan yang diberikan maka siswa tersebut mampu menyelesaikan masalah matematika 

yang diberikan. Siswa akan lebih mudah menyelesaikan permasalahan pada soal jika siswa tersebut 

memiliki kemampuan pemahaman (Romika & Amalia, 2014). 

Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan 

matematis diakibatkan karena siswa tidak terbiasa dalam mengerjakan soal sejenis dengan langkah 

penyelesaian. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada penelitian (Akbar et al., 2018) bahwa 

tidak terbiasanya siswa dalam menuliskan informasi pada soal dan kecenderungan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan secara langsung serta anggapan bahwa dengan menuliskan setiap 

langkah pada penyelesaian hanya membuang waktu merupakan salah satu penyebab siswa 

melakukan kesalahan.
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SIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap soal 

TIMSS dengan indikator applying berdasarkan tahapan Polya sudah cukup baik. Siswa dengan 

kemampuan tinggi sudah dapat menyelesaikan permasalahan tersebut secara sistematis sesuai 

dengan tahapan Polya. Sementara siswa dengan kemampuan sedang rata-rata hanya sampai pada 

tahap memecahkan masalah saja, sementara pada tahap memeriksa kembali cenderung tidak ada 

sehingga siswa kurang teliti dalam menyelesaikan hasil perhitungan. 

Dari kesimpulan tersebut guru harus mencoba memberikan soal dengan tingkatan yang lebih 

tinggi guna melatih siswa agar mampu mengerjakan soal-soal non rutin dan atau soal sejenis 

TIMSS. 
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